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| PENJELASAN AWAL SISTEM

1.1. GAMBARAN UMUM APLIKASI

Aplikasi SIPONGI* atau Sistem Pemantauan Karhutla merupakan sistem yang disediakan
Kemenhut Rl yang berguna bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi mengenai
kebakaran hutan yang terjadi di Indonesia secara mudah dan informatif.

Dengan aplikasi ini masyarakat mendapatkan informasi mengenai kebakaran hutan melalui
peta interaktif dan fitur informasi dari Kementerian misalnya data, berita, publikasi dan
lainnya. Dalam sistem terdapat beberapa menu dan fitur yang berguna untuk mendapatkan
seluruh informasi tersebut.

Aplikasi ini memiliki beberapa fungsi dan menu yang berguna bagi masyarakat yang ingin
mencari informasi mengenai kebakaran hutan, pencegahan, publikasi, dan lainnya sehingga
tidak akan kesulitan dan bisa ikut serta dalam kegiatan pemantauan dan pencegahan
kebakaran hutan dengan lebih efektif.

1.2. FITUR UTAMA APLIKASI
Aplikasi ini memiliki beberapa fitur bagi pengguna yang mengaksesnya, antara lain sebagai
berikut.

1. Informasi kehutanan, menampilkan informasi yang berkaitan dengan lembaga atau
info kehutanan mulai dari berita, publikasi, data kebakaran hutan, dan lainnya.

2. Peta, adalah fitur berisi peta yang menginformasikan kebakaran hutan di seluruh
Indonesia yang sedang terjadi secara realtime.

3. Link pelaporan, merupakan link yang mengarahkan pengguna dengan integrasi sistem

pelaporan kebakaran hutan dari Kementerian Kehutanan RI.

Siapapun pengguna dapat mengakses seluruh fungsi di sistem ini dan agar lebih mudah
dipahami kami jelaskan pada panduan ini.
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Il AWAL PENGGUNAAN APLIKASI

Untuk menggunakan aplikasi SIPONGI* pengguna harus melakukan instalasi dan melakukan
beberapa hal awal untuk dilakukan. Untuk lebih jelasnya simak poin berikut.

1. Pertama-tama unduh dan install aplikasi Sipongi* di Google Play Store hingga splash
screen seperti gambar berikut:

E=ISiPangit

Sistagh Pemontauar Korutle
<

2
)

2. Setelah splash screen terbuka kemudian muncul tampilan awal dengan detail
sebagai berikut:

%Y’l’ Hotspot Map b

Indonesia

« Chongaing

@ Hotspot Terbaru

Tanggal : 17 November 2025 02:17:00
Sumber : NASA-NOAA20
Lokasi : Desa Minas Barat, Siak - Riau

;L/f v,om? Berita Terbaru

HAILANI= 30 Oktober 2025 c
e MEKANISME PELAPORAN KEJADIAN
.
C(\A M
hnom| Penhi® e HigCru
Minh City
9y d
o INDONESIA
® * Bandung
*
0 o % .
e

SNPP 46 {OA/
0 0
e 46 * 61
(1] 1

£ Confidence Hih (D EW) A <
.|
v |
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3. Detail Tampilan :

a. Peta, merupakan tampilan utama dimana aplikasi menampilkan peta hotspot
secara realtime. Hostpost dilambangkan dengan titik-titik dan memiliki warna
berbeda sesuai dengan tingkat kerawanan.

b. Header aplikasi, berisi info mengenai aplikasi dan satu tombol untuk memilih

peta berdasarkan provinsi .
c. Tampilan Info Pop Up, berisi pop up informasi mengenai update hotspot terbaru
atau berita terbaru. Pop up bisa dihilangkan dengan mengklik icon hide/show

yang berada di sebelah kiri hotspot terbaru seperti gambar icon benkut‘

d. Tombol Filter, berupa dua tombol yang berfungsi untuk melakukan pengaturan
peta baik berupa satelit dan layer.

e. Info Hotspot, berisi daftar hotspot secara detail berdasarkan tingkat kerawanan.
Hotspot yang ada dikelompokkan berdasarkan satelit.

f.  Menu bar, berisi daftar menu yang ada di aplikasi mulai dari home, data, berita,
laporan, dan setting/profil.

Adapun untuk penjelasan lengkap mengenai opsi di fitur ini akan dijelaskan pada bab
selanjutnya.
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Il PENJELASAN MENU PETA

Pada aplikasi ini terdapat menu utama berupa peta yang menginformasikan kepada pengguna
mengenai peta hotspot di seluruh Indonesia. Pada tampilan peta seluruh data tersaji secara
realtime dengan beberapa opsi yang ada di menu utama. Sesuai dengan pembahasan di bab
sebelumnya kami akan menjelaskan secara untuk tampilan peta pada bab ini. Silahkan simak
ulasan berikut.

3.1. MEMBUKA PETA DAN DETAIL
Ketika pengguna membuka peta ada beberapa detail yang bisa dilakukan pada peta tersebut.
Pengguna dapat melakukan beberapa langkah berikut untuk beberapa ospi yang ada.

1. Pertama-tama pengguna dapat memilih serta melihat detail data hotspot yang
tampil pada peta. Untuk melakukan hal ini, pengguna cukup mengklik titik hotspot
yang tersedia lalu secara otomatis akan muncul tampilan detail data hotspot seperti
gambar berikut ini.

== Indonesia

t\‘Yﬁ Hotspot Map

Minggu, 16 November 2025 Klik detail
" 11:55:00
Sumber : NASA-NOAA20
Latitude 1 -2.17098
Longitude : 115.57206
Lama Hotspot  : 1 Hari

Tanggal

Kepercayaan : medium
Desa : Mihu
Kecamatan : Juai
Kota/Kabupaten : Balangan

Provinsi : Kalimantan Selatan

2. Daritampilan di atas terdapat detail berupa tanggal, sumber hotspot berupa satelit
dan koordinat, lama hotspot, kepercayaan, dan lokasi hotspot secara detail mulai
dari desa hingga provinsi.

3. Pengguna juga dapat melakukan tracking lokasi hotspot yang ada dengan cara klik
tombol rute hotspot lalu pengguna akan diarahkan menuju aplikasi google map.

Desa : Mihu

Kecamatan : Juai
Kota/Kabupaten : Balangan

Klik rute

Provinsi : Kalimantan Selatan

Lokasi Rute Hotspot
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<
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S map
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Google
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4 Directions [1 save < Share [

4. Pada opsi selanjutnya terdapat opsi detail hotspot berdasarkan waktu dan jenis
satelit. Pengguna dapat filter data berdasarkan rentang waktu dan satelitnya.

5. Untuk melakukan ini pilih data pada tampilan daftar hotspot di bawah lalu akan
muncul tampilan filter data berikut.

Begawan
Berita Terbaru
& 30 Oktober 2025
MEKANISME PELAPORAN KEJADIAN
KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN ...

St

'um pur

Singapor

-
o Samaninda

¥ .
Palembang ® . n

Ban) armasin
5

|« .

Pilih data
Surabaya

Daftar
layanan

E
*e

. Denpasar

Tanggal Hotspot Last24 H
Last12H
TERRA/AQUA 2 SNPP 41 gt
0 0
ot el Last 48 H
1 0
NASA Last 24 H Confidence Hi | Pilih Tanggal
o QD @5
I ]
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6. Setelah di klik muncul pilihan tanggal hotspot dan pengguna dapat pilih sesuai
ketentuan apakah dalam rentang waktu panjang atau pendek.

7. Selain itu pengguna juga bisa pilih tanggal hotspot secara custom lalu akan muncul
hasilnya sesuai pilihan tanggal. Lihat gambar berikut.

Hong 'Kong
.

Select date

November

Manila

PHILIPPINES

pm'® Kuala Lumpur

« Singapor

DONE
Tanggal Hotspot Last24 H
Last12H
Last24 H
Last48 H
Pilih Tanggal NASA Selasa, 11 November 2025 Confidence High (SIS

8. lika filter tanggal berhasil baik dalam rentang pendek atau panjang pengguna akan
melihat hasil filter pada peta secara langsung.

9. Pada opsi lain pengguna juga bisa menonaktifkan tampilan popup update data
hotspot dan berita. Caranya cukup klik tombol Hide (Mata) di sebelah pojok kiri peta
lalu popup akan hilang secara otomatis.

=% Indonesla aemme Indonesia

%\Zﬁ Hotspot Map %:f,', Hotspot Map

Minh City.

Tanggal : 11 November 2025 20:25:00
Sumber : NASA-MODIS

. Desa Rantau Makmur, Kutai Timur -
" Kalimantan Timur Bandar Sen

oo
AT
| & 1Y
Klik tombol |5 lumpr ‘
FUK NEGERI BEBAS ASAP, :
i SERENTAK PAT. Singapore & Popup

o @ hilang

Minh City harinda

s 0%
W
[TALAYS IA
im'® Kuala Lumpur,

Palembang
.

Lav.u'am‘;;m ﬂ,

ot o Singapor; 4 * Makassar

h *8, 2
< Z

» 23 Jakarta

. . . .

Bandung
L[] . -~

Surabaya

* g O
Jakarta
.

L Denpasar,
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3.2. MELIHAT PETA PER PROVINSI
Pengguna bisa melihat data hotspot dengan lebih detail per provinsi agar bisa dapatkan data
yang spesifik. Untuk caranya cukup mudah yaitu melalui langkah berikut.

1. Padatampilan peta pengguna dapat klik tombol di pojok kanan aplikasi lalu akan
muncul tampilan berikut.

% s X Pilih Provinsi

Indonesia

%\:@ Hotspot Map
©

« Indonesia

Minh City.

Semua Provinsi
Indonesia

Kalimantan
Kalimantan Barat

Klik

A

Llum pur

Singapore
5

Kepulauan Nusa Tenggara
Nusa Tenggara Timur

Kalimantan

Kalimantan Timur

Kepulauan Nusa Tenggara
Nusa Tenggara Barat

Palembang
s Kalimantan

Kalimantan Tengah

Daftar
* e provinsi

Jakarta

Sulawesi

Bandung . Sulawesi Tengah

. - Surabaya

. .

Sy Denpasar Sl{matera
S Riau

Sumatera

Sumatera Utara

Sulawesi

P-S1 S

2. Dari tampilan di atas terdapat tampilan daftar provinsi. Untuk memilih hotpsot
berdasar provinsi cukup pilih salah satu provinsi lalu secara otomatis akan tampil
hotspot per provinsi sebagai berikut.

ﬁ\:@ Hotspot Map

=== Kalimantan Selatan

P D TMAT Gambut D Moratorium
{

Selatan
.

Tampil
provinsi

Kalimantan
Selatan

.
/ Banjarmasin
.

® 1 * 0

NASA Last 24 H Confidence High - @ 8
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3. Pada opsi lain pengguna juga bisa memilih pilihan TMAT atau Moratorium. Caranya
klik centang pada pilihan lalu tunggu aplikasi menampilkan peta berdasarkan pilihan
tersebut.

% Hotspot Map

e Kalimantan Selatan

Kalimantan
Timur Balikpapan
Selatan
5

Palangkaraya |

Kalimantan
S elatan

> ot

/ Banjarmasin
.

§
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3.3. FILTER HOTSPOT SATELIT

Pengguna dapat melakukan opsi ini untuk memfilter data hotspot berdasarkan tipe satelit
pemantau. Caranya sendiri cukup mudah yakni dapat dilihat pada poin berikut.

1. Padatampilan peta klik tombol satelit lalu akan muncul pilihan berikut:

3
CAMBOD IA
N O PHILIPPINES
fhnom | Penh® e Ho G
Minh City. NASA TERRA/AQUA

NASA SNPP
m * Kuala Lumpur;
- X 7 /
o Singapore/ N\~
*

NASA NOAA20
0
L]

K
L e INDONESIA

.
*® « Bandung

Klik tombol i

TERRA/AQUA 4 SNPP 38 NOAAZD 34
0 0 0

e 2 e 38 * 34
2 (1] 0

NASA Last 24 H

2. Setelah tombol diklik maka akan muncul pilihan untuk aktif/nonaktif satelit yang ada.
Jika salah satu tombol diklik maka tampilan peta akan berubah mengikuti pilihan
pengguna. Lihat gambar berikut:

Selatan

1gah (
? \
NASA TERRA/AQUA
K

$
NASA SNPP ‘ = ‘ / 'Ban]armasm

alimantan
Selatan
.

Pilih

TERRA/AQUA 2
0
® 2

3. Pengguna juga bisa melakukan pilihan lain atau mengembalikan pilihan bila perlu.

10
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3.4. FILTER HOTSPOT LAYER
Pada opsi ini peta dapat di filter berdasarkan data layer yang ada. Ada beberapa opsi yang
bisa dilakukan antara lain sebagai berikut.

A. Membuka Opsi dan Layer Unit Kerja
Pada opsi awal pengguna bisa membuka opsi awal dan mengaplikasikan filter unit kerja.
Caranya adalah sebagai berikut.

1. Mula— mula pada aplikasi klik tombol layer = lalu muncul tampilan layer berikut:

UNIT KERJA

PEMADAMAN KEBAKARAN

GROUNDCHECK HOTSPOT

Daftar layer

KUALITAS UDARA

POTENSI HUJAN

ARAH ANGIN

TUTUPAN AWAN (H-1)

TMAT GAMBUT

11
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2. Dari tampilan di atas terdapat pilihan layer mulai dari unit kerja hingga FDRS. Untuk
aktifkan layer pengguna dapat klik salah satu layer lalu secara otomatis akan tampil
hasil layer berikut. Disini kami contohkan layer unit kerja.

Detail unit

Kode  PSR-02 kerja
Nama DAOPS PASER

Alamat Kalimantan Tim

Telepon -
UNIT KERJA
g g
ﬂ ADAMAN KEBAKARAN

Pilih unit
. OTSPOT
o [

KUALITAS UDARA

POTENSI HUJAN
I Surabaya
ARAH ANGIN ] Malang - & Stubondo

.
D enpasar - Mataram
5 .

TUTUPAN AWAN (H-1)

3. Setelah tombol diklik tampilan akan berubah dimana akan muncul daftar unit kerja
dan bila diklik akan muncul detail unit kerja yang ada di titik tersebut.

B. Pemadaman Kebakaran & Groundcheck Hotspot
Pada opsi ini pengguna bisa memfilter peta sesuai layer Pemadaman kebakaran dan
groundcheck hotpsot. Caranya sendiri sama seperti sebelumnya yakni ada di poin berikut:

1. Untuk opsi pemadaman kebakaran klik layer Pemadaman Kebakaran lalu akan
tampil layer berikut:

Pemadaman Kebakaran
DAOPS DAOPS MUARA TEWEH
Tanggal 2025-09-29

Desa Hajak kec.teweh Baru

Lokesl Kab Barito Utara
Luas Kebakaran 1.13

Luas
UNIT KERJA
Dipadamkan 082

Catatan Aman terkendali dan api telah padam

PEMADAMAN KEBAKARAN

GROUNDCHECK HOTSPOT

®e

Pilh layer

- o
Bagfarm&gn
O

-

UALITAS UDARA

POTENSI HUJAN

ARAH ANGIN

TUTUPAN AWAN (H-1) ‘Semarang

Surabaya
Surakerta O
5

o+ Situbondo

12
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2. Setelah tombol diklik akan tampil layer pemadaman kebakaran dimana bila titik
tersebut diklik akan tampil detail form pemadaman kebakaran secara lengkap mulai
dari daerah, tanggal, luas, dan detail lain.

3. Adapun untuk opsi groundcheck hotspot pengguna dapat klik layer Groundcheck
Hotspot lalu akan muncul tampilan berikut:

%Yg Hotspot Map

== Indonesia

Groundcheck Hotspot
DAOPS  DAOPS MUARA TEWEH
Tim Anggota MA: Riyanto,Zainudin Al Chalid TNi

Yo
Petugas :1 Orang Polri: 1 Orang
UNIT KERJA Kllk |a er o 3 i
A $ M998 5025-10-18
20 Hotspot
¢

PEMADAMAN KEBAKARAN Tanggal 6 1020
Laporan

Batu Raya Il, Kecamatan Gunung Timang,

Loleal Kota/Kabupaten Barito Utara

GROUNDCHECK HOTSPOT luas Lahan : 1,04Ha Tipe kebakaran :

Chiatan Permukaan Kondisi Tanah : Mineral Kondisi
Terakhir : Lahan aman dan api sudah padam
KUALITAS UDARA Fungsi Kawasan : APL

Sumber \  SAMODIS
satelit

POTENSI HUJAN

ARAH ANGIN
Jakarta

. '
TUTUPAN AWAN (H-1) < Tampilan .

4. Dari hasil filter pengguna dapat melihat titik groundcheck dan jika diklik akan muncul
detail berupa daerah, tim, tanggal, lokasi, dan detail lainnya.

C. Filter Udara & Cuaca

Pada opsi ini pengguna dapat memfilter peta sesuai layer cuaca dimana terdapat opsi
kualitas udara, potensi hujan, arah angin, tutupan awan. Untuk caranya dapat dilihat pada
poin berikut ini.

1. Mula — mula pengguna bisa pilih opsi Kualitas Udara dengan klik layer tersebut lalu
akan tampil peta dengan layer berikut:

13
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MALAYSIA

Kuching
.

PEMADAMAN K Pllh Iayer

GROUNDCHECK HOTSPOT

KUALITAS UDARA

giarfarmasin
.

POTENSI HUJAN

tampilan
ARAH ANGIN

TUTUPAN AWAN (H-1) < ®

TMAT GAMBUT '. P i
Surakerta “Ae
o .

2. Setelah tombol diklik akan tampil layer kualitas udara dengan detail titik — titik
dengan warna berbeda sesuai kualitas. Misalnya hijau adalah baik atau merah adalah
sangat tidak sehat. Bila poin tersebut diklik maka akan muncul detail dari kualitas
udara yang ada.

3. Selanjutnya pengguna dapat klik Potensi Hujan setelah itu akan tampil layer sebagai
berikut.

UNIT KERJA éYﬁ Hotspot Map @

™= Indonesla

POTENSI HUJAN

ARAH ANGIN

TUTUPAN AWAN (H-1)

TMAT GAMBUT

Sulawesi

4. Dari hasil filter melihat potensi hujan berupa area berwarna oranye dan jika area
tersebut diklik akan tampil detail sebagai berikut.

14
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PERINGATAN TELAH DITERBITKAN
Hujan lebat kategori 3

Sulawesi Tengah

1 kota dan 2 kecamatan Terpengaruh

Mamuju

'

Makassar
.

INDONESIA

5. Ketika detail diklik akan muncul peringatan cuaca dari data BMKG dengan detail
lokasi dan dampak dari hal tersebut.

6. Pada opsi selanjutnya ada arah angin dimana pengguna dapat klik layer Arah Angin
lalu akan tampil peta dengan layer berikut.

UNIT KERJA %\"{5 Hotspot Map @

™+ Indonesia

Sandakan
.

ARAH ANGIN

TUTUPAN AWAN (H-1)

TMAT GAMBUT

7. Daritampilan yang ada terdapat gambar arah angin dengan warna sesuai dengan
kecepatannya.
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8. Adapun pada opsi cuaca yang akhir adalah tutupan awan dimana pengguna dapat
klik layer Tutupan awan (H-1) lalu akan tampil peta seperti gambar ini.

UNIT KERJA @"fg Hotspot Map

- o= Indonesla

KUALITAS UDARA

ARAH ANGIN

TUTUPAN AWAN (H-1)

TMAT GAMBUT

9. Daritampilan yang ada terdapat gambar tutupan awan dengan detail sesuai dengan
citra satelit yang ada.

D. Filter TMAT Gambut

Pada filter ini pengguna dapat memfilter peta sesuai layer TMAT Gambut dengan mudah
untuk menampilkan data tersebut. Selengkapnya lihat poin - poin berikut ini.

1. Pada pilihan layer pilih opsi TMAT Gambut dengan klik layer tersebut lalu akan
tampil peta dengan layer berikut:

PEMADAMAN KEBAKARAN Kuching

“ ®ntianak
LJ

o

Bar®arma
.

TUTUPAN AWAN b7
tampilan =

TMAT GAMBUT
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2. Setelah tombol diklik akan tampil layer TMAT Gambut berupa titik — titik yang ada
dengan warna berbeda. Bila titik tersebut diklik akan tampil detail dari TMAT
Gambut sebagai berikut:

§Y5 Hotspot Map @

Indonesla

LOKASI SUNGAI PELANG KECAMATAN MATAN HILIR
SELATAN KABUPATEN KETAPANG / -0.47 METER

STATUS : RAWAN

3. Dari detail tampil lokasi dengan status kerawanan yang sesuai dengan titik yang ada
di peta.

E. Filter FDRS
Pada filter ini pengguna dapat memfilter peta sesuai layer FDRS dengan beberapa opsi di
dalamnya. Adapun untuk melakukan opsi ini dapat dilihat pada langkah berikut.

1. Mula — mula pengguna bisa pilih filter FDRS pada pilihan layer lalu otomatis akan
tampil peta dengan layer berikut:

KUALITAS UDARA

POTENSI HUJAN

ARAH ANGIN

FDRS
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§Y5 Hotspot Map

== Indonesia

«

%
Tampilan
#.0m agn

-

4  FILTER DATA FDRS

JUA 28 NPP 109
0

2. Pada tampilan layer FDRS terdapat peta dengan layer FDRS yang berbeda sesuai
kondisi dan data.

3. Pada layer ini juga terdapat opsi filter lanjutan dimana pengguna dapat memfilter
data FDRS berdasarkan tipe tertentu. Carannya cukup klik tombol Filter Data FDRS
lalu akan muncul form berikut ini.

Pilih filter

Filter Data Tutup
Tipe Observation
Tanggal Pilih Tanggal
Index Fine Fuel Moisture Code

(® Observation

*Sumber data : Spartan BMKG

4. Padaform akan tampil beberapa pilihan mulai dari tipe, tanggal index. Untuk pilihan
tipe terdapat observation dan forecast. Pilih salah satu data tersebut.
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5. Pada pilihan lain terdapat pilihan untuk tanggal dan index. Pilih tanggal dan index

6.

sesuai ketentuan setelah itu lanjut klik proses untuk memfilter FDRS.

Filter Data Tutup
Fine Fuel Moigture Code ije Observation
Duff Moisture Code

Tanggal Pilih Tanggal
Drought Code

Index Klik proses | e code

Build Up Index

Initial Spread Index /

*Sumber data : Spartan BMKG

Fire Weather Index

Jika filter data FDRS berhasil maka tampilan peta akan berubah mengikuti filter yang
ada. Lihat gambar berikut ini:

% Hotspot Map

s== Indonesla

(]

+  FILTER DATA FDRS

28 109
0
® 107
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IV MENU DATA

Pada menu ini pengguna dapat melihat data dari hotspot dan kebakaran hutan secara rinci
dalam bentuk tabel dan grafik. Pada menu ditampikan data secara lengkap dengan beberapa
opsi yang bisa dilakukan pengguna pada menu data. Untuk lebih jelasnya simak poin berikut
ini.

4.1. TAMPILAN AWAL MENU DATA
Untuk membuka menu laporan, pengguna ketuk menu Data di bagian bawah menu bar
setelah itu akan muncul tampilan berikut:

% @ Hotspot Map @

Indonesla

Sebaran Hotspot

Indikasi Luas Kebakaral

B
Palembang
.

Jakarta
* wdl
& b: Randung
. @ 20y Surabaya
L N0
o

Klik data .
\A20 127

u 0
® 107 * 127
2 0

NASA Last 24 H Confidence High (Sl W

Pada menu di atas terdapat beberapa detail sebagai berikut

1. Data Sebaran hotspot, berisi data sebaran hotspot yang ada di aplikasi

2. Indikasi Luas Kebakaran, berisi data indikasi luas kebakaran yang tercatat dalam
sistem.

3. Emisi CO,, berisi data megnenai emisi CO, yang masuk ke aplikasi

4. Grafik dan Rekap, berisi rekap dari semua data yang masuk beserta grafik yang
menggambarkan data tersebut

Untuk lebih jelasnya akan dibahas pada poin selanjutnya.
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4.2. DATA SEBARAN HOTSPOT
Pada menu ini data sebaran hotspot bisa dilihat pengguna untuk dapatkan data sebaran
hotspot secara detail. Untuk lebih jelasnya simak beberapa langkah berikut.

1. Pada menu data pilih Sebaran hotspot lalu akan tampil menu berikut:

“‘Yﬁ Q Data “ %\:(5 @ Sebaran Hotspot

Klik sebaran
hotspot

Tanggal
17/10/2025 - 17/11/2025
Satelit (Semua), Confidence (High), Provinsi (Semua)

Sebaran Hotspot
NASA-TERRA/AQUA

NASA-SNPP
NASA-NOAA20
Indikasi Luas Kebakaran

TERRA/AQUA (BRIN)

SNPP (BRIN)

NOAA20 (BRIN)

2. Setelah menu terbuka akan tampil data sebaran hotpsot berdasarkan satelit yang di
pilih. Pada tampilan terdapat tanggal dari hotspot yang berlaku. Pengguna bisa klik
salah satu data satelit lalu akan dapatkan detail berikut ini.

« ¥ @ Sebaran Hotspot

Tanggal
17/10/2025 - 17/11/2025
Satelit (Semua), Confidence (High), Provinsi (Semua)

NASA-TERRA/AQUA 202 A

Sulawesi Selatan

BONE 1

Kalimantan Barat

MEMPAWAH .
Tampilan
detail

Nusa Tenggara Timur
SUMBA TIMUR

Sulawesi Selatan /

LUWU TIMUR s

Maluku Utara
HALMAHERA SELATAN

Nusa Tenggara Timur

ROTE NDAO

Nusa Tenggara Timur
KUPANG

Nusa Tenggara Timur
ALOR

Nusa Tenggara Barat
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3. Selain melihat detail pengguna juga dapat atur data yang tampil dengan klik filter
lalu akan tampil opsi filter berikut:

W%
<« % Q Sebaran Hotspot
Tanggal
17/10/2025 - 17/11/2025

Satelit (Semua), Confidence (High), Provinsi (Semua)

Klik filter

NASA-TERRA/AQUA

Sulawesi Selatan
BONE 1 Filter Data °
Kalimantan Barat l
MEMPAWAH b

Satelit SEMUA
Nusa Tenggara Timur
SUMBA TIMUR z

Confidence High
Sulawesi Selatan
LUWU TIMUR 19

Provinsi SEMUA
Maluku Utara
HALMAHERA SELATAN % ‘

Periode 01/11/2025-10/11/2025
Nusa Tenggara Timur
ROTE NDAO 2
Nusa Tenggara Timur
KUPANG 2 [ RESET FILTER J

Nusa Tenggara Timur
ALOR 2 TAMPILKAN

Nusa Tenggara Barat

4. Padafilter terdapat pilihan jenis satelit, confidence, provinsi, dan periode. Pilih data
sesuai ketentuan setelah itu klik tampilkan. Setelah itu data di menu akan berubah
sesuai filter berikut ini.

= %Y”" @ Sebaran Hotspot

Tanggal
01/11/2025 - 10/11/2025
Satelit (Semua), Confidence (High), Provinsi (Semua)

NASA-TERRA/AQUA 74 A~

Kalimantan Tengah
KATINGAN

Jawa Timur

LUMAJANG

Kalimantan Barat
KUBU RAYA

Riau
ROKAN HULU

Kalimantan Timur
PASER

Sulawesi Selatan
LUWU TIMUR

Kalimantan Tengah
GUNUNG MAS

IKN
KUTAI KARTANEGARA

Sumatera Barat
PESISIR SELATAN

Riau
ROKAN HILIR
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4.3. DATA INDIKASI LUAS KEBAKARAN

Pada menu ini pengguna dapat melihat data indikasi kebakaran secara lengkap baik di tingkat
provinsi atau kabupaten. Ada beberapa opsi yang bisa dijalankan yang semua kami rangkum
dalam langkah — langkah berikut:

1. Untuk membuka menu klik Indikasi Luas Kebakaran lalu akan tampil menu berikut:

LJak

&% [®) indikasi Luas Kebak
Klik indikasi luas 3 ‘YJ@ ndikast Luas febakaran

kebakaran * Luas Kebakaran Hutan dan Lahan dihitung berdasarkan analisis citra
satelite Landsat8 OLI/TIRS yang di overlay dengan data sebaran hotspot,
serta laporan hasil groundcheck hotspot dan laporan pemadaman yang
dilaksanakan Manggala Agni

Sebaran Hotspot
Rekapitulasi Luas Kebakaran Hutan dan Lahan (Ha)

Per Provinsi Di Indonesia

Tahun 2025 343.431,90

ikasi = — I 8.688
Indikasi Luas Kebakaran ‘ Aceh 27
1 Bali 93,08
Bangka Belitung 1.670,83
Banten 4,44
Bengkulu 2.163,41
DKI Jakarta 0,00
Gorontalo 89,86
Grafik dan Rekap
IKN 0,00
Jambi 3.566,22

2. Setelah tombol di klik maka akan muncul tampilan data rekapitulasi berdasarkan
provinsi atau kabupaten. Adapun untuk tampilan kabupaten klik menu kabupaten
lalu akan muncul tampilan berikut:

Rekapitulasi Luas Kebakaran Hutan dan Lahan (Ha)
Per Kabupaten/Kota Di Indonesia
ACEH BARAT s6284 || Tampilan
kabupaten
ACEH BARAT DAYA 144,
ACEH BESAR 1.206,88
ACEH JAYA 41,17
ACEH SELATAN 1.425,52
ACEH SINGKIL 236,91
ACEH TAMIANG 17,91
ACEH TENGAH 1.622,80
ACEH TENGGARA 6,41
ACEH TIMUR 0
ACEH UTARA 0
»
AGAM 32,97
PROVINSI KABUPATEN
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3. Pada menu data kabupaten terdapat opsi untuk memilih data berdasarkan provinsi.

Caranya cukup klik provinsi lalu akan tampil pilihan provinsi berikut:

Rekapitulasi Luas Kebakaran Hutan dan Lahan (Ha)
Per Kabupaten/Kota Di Indonesia

Tahun 2025 296.866,67

ACEH BARAT 562,84
ACEH BARAT DAYA 144,92
ACEH BESAR 1.206,88
ACEH JAYA 41,17
ACEH SELATAN 1.425,52
ACEH SINGKIL 236,91
ACEH TAMIANG Klik provinsi 1791
ACEH TENGAH 1.622,80
ACEH TENGGARA 6,41
ACEH TIMUR 0
ACEH UTARA 0
AGAM 32,97
PROVINSI KABUPATEN

X Pilih Provinsi

Semua Provinsi
Indonesia

Kalimantan
Kalimantan Barat

Kepulauan Nusa Tenggara
Nusa Tenggara Timur

Kalimantan
Kalimantan Timur

Kepulauan Nusa Tenggara
Nusa Tenggara Barat

Kalimantan
Kalimantan Tengah

Sulawesi
Sulawesi Tengah

Pilihan provinsi

Sumatera
Riau

Sumatera
Sumatera Utara

Sulawesi
Sulawesi Tenggara

Jawa
Jawa Timur

Sumatera
Sumatera Selatan

Pada pilihan provinsi pengguna dapat langsung pilih provinsi sesuai ketentuan untuk
menampilkan data. Jika proses berhasil maka data akan tampil sesuai provinsi yang

dipilih. Contoh ada pada gambar berikut.

Rekapitulasi Luas Kebakaran Hutan dan Lahan (Ha)
Per Kabupaten/Kota Di Indonesia

BENGKAYANG 87545
KAPUAS HULU 1.331,68
KAYONG UTARA 498,50
KETAPANG 2.704,51
KOTA PONTIANAK 43,41
KOTA SINGKAWANG 242,69
KUBU RAYA 2.506,49
LANDAK 886,72
MELAWI 1.726,71
MEMPAWAH 2.418,64

BARAT
SAMBAS 4.720,47
PROVINSI KABUPATEN
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4.3. DATA EMISI CO;
Pada menu ini pengguna dapat melihat data emisi co; yang telah dihasilkan dari kebakaran
hutan di indonesia. Ada beberapa opsi yang bisa dilakukan di menu ini yaitu sebagai berikut.

1. Pada menu data klik Emisi COz lalu akan tampil menu berikut:

% (&) pata < & [@) emisi co,

Data Emisi CO, dari Kebakaran Hutan dan Lahan
(Ton CO4e) Per Provinsi Di Indonesia

Tahun 2025 45.579.350,00
Klik emisi co, Aceh 1.691.075,00

Sebaran Hotspot

Bali 0,00
Indikas| Luas Kebakaran

Bangka Belitung 362.824,00

Banten 394,00

Bengkulu 353.091,00
Emisi CO5

DKI Jakarta 0,00

Gorontalo 13.489,00

IKN 0,00
Grafik dan Rekap = Jambi 829.037,00

Jawa Barat 97.944,00

2. Daritampilan di atas terdapat detail berupa data emisi dari kebakaran hutan yang
dikelompokkan berdasarkan tahun dan provinsi.
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4.4. GRAFIK DAN REKAP
Pada menu ini pengguna bisa melihat data grafik dan rekap dari kebakaran hutan yang ada.
Pada menu terdapat beberapa opsi yang bisa dilakuka antara lain sebagai berikut.

1. Pada menu data klik Grafik dan Rekap lalu akan tampil menu berikut:

%\:@ Data <« %Yﬁ Grafik Hotspot

Tahun
2025
Confidence (High)

Sebaran Hotspot
NASA-TERRA/AQUA NASA-SNPP NASA-NOAA20

Indikasi Luas Kebakaran

Klik grafik
dan rekap
Januari
EmISI LUp

Februari

Maret

April

Grafik dan Rekap

Mei

Juni

2. Pada menu terdapat tampilan grafik yang terbagi dalam bulan beserta data jumlah
data kebakaran hutan yang ada. Pada tab awal terdapat data dari satelit NASA
TERRA/AQUA SNPP DAN NOAA.

N/
g % Grafik Hotspot = %\fo Grafik Hotspot
Tahun Tahun
2025 2025
Confidence (High) Confidence (High)

NASA-TERRA/AQUA NASA-SNPP NASA-NOAA20

Januari

Februari

Maret

April

NASA-TERRA/AQUA NASA-SNPP NASA-NOAA20

NELIEL]

Februari

Maret

April

26



PANDUAN SIPONGI* APLIKASI PEMANTAUAN KARHUTLA

3. Padatampilan lain terdapat grafik dari satelit BRIN berupa BRIN TERRA, BRIN SNPP,
dan BRIN NOAA20.

% %
< ¥ Grafik Hotspot < ¥ Grafik Hotspot
Tahun Tahun
2025 2025
Confidence (High) Confidence (High)
-NOAA20 BRIN-TERRA BRIN-SNPP BRIN-NOAA20 -NOAA20 BRIN-TERRA BRIN-SNPP BRIN-NOAA20

Januari

Februari Maluku Utara 2

Maret Kalimantan Barat 1

April Lampung 1

4. Selain melihat grafik pengguna juga bisa memfilter data grafik berdasarkan tahun.
Untuk melakukan hal ini pengguna klik tombol filter di pojok kanan aplikasi lalu akan
tampil form berikut.

N/
& § [@) orafik Hotspot
Tahun
2025
Confidence (High)
-NOAA20 BRIN-TERRA  BRIN-SNPP  BRIN-NPAA20

Klik filter

Sep "Nov
Januari

Februari 1

Maret 0

April
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5. Setelah tombol diklik akan muncul pilihan tahun dan pengguna dapat input tahun
yang diinginkan. Selanjutnya klik tombol tampilkan lalu aplikasi akan menampilkan
grafik sesuai tahun yang dipilih. Lihat contoh berikut ini.

= ﬁ\:@ Grafik Hotspot

Tahun
2024
Confidence (High)

-NOAA20 BRIN-TERRA BRIN-SNPP BRIN-NOAA20

Januari

1 Bengkulu 3

Klik tampilkan

| Jawa Tengah 1
Kalimantan Barat 3
Kalimantan Timur 3
Nusa Tenggara Timur 1
Papua Selatan 2
Sulawesi Tengah 2

Tahun 2024
Februari
Batal Tampilkan

Walimantan Timur 17

28



PANDUAN SIPONGI* APLIKASI PEMANTAUAN KARHUTLA

V PUBLIKASI

Pada menu ini pengguna bisa melihat berita dari instansi yang bermanfaat sebagai sumber
informasi bagi pengguna. Dalam menu ini ada beberapa opsi yang bisa dilakukan, selengkap

nya simak poin berikut.

1. Pada bar klik menu Publikasi setelah itu akan muncul tampilan berikut:

Manila
.

.
CAMBOD IA
3 ey PHILIPRINES
'hnom | Penh ™= e Ho Gy
Minh City

T
NALAYS IA

im ® Kuala Lumpur,

o Singapore/ s

@ Klik menu publikasi [

[

-

. *

Jakarta
D

NPF 31
0
¢ 31
(

2. Pada menu terdapat detail berupa daftar berita yang masuk ke aplikasi. Pengguna

%Yﬁ Publikasi

Berita

19 November 2025

KEMENHUT PERKUAT KAPASITAS'MANGGALA AGNI
UNTUK KENDALIKAN KEBAKARAN HUTAN DAN EMISI GAS
RUMAH KACA DI INDONESIA

18 November 2025

Berita

PENGALAMAN INDONESIA DALAM
PENGENDALIAN KEBAKARAN HUTAN
PADA COP 30 UNFCCC BELEM-BRAZIL

30 Oktober 2025

Berita

MEKANISME PELAPORAN KEJADIAN
KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN BALAI
DALKARHUT WILAYAH SUMATERA

) 23 Oktober 2025

: Berita

$%4 SINERGI UNTUK NEGERI BEBAS ASAP,
- LAUNCHING SERENTAK PATROLI
TERPADU BATAS NEGERI

“0%, 02 Oktober 2025
2 »
Berita

dapat klik salah satu berita lalu akan tampil detail berikut:

& %Yﬁ Publikasi

Region;l roundtable

Berita
PENGALAMAN INDONESIA DALAM PENGENDALIAN
KEBAKARAN HUTAN PADA COP 30 UNFCCC BELEM-

BRAZIL
18 November 2025

Direktur Pengendalian Kebakaran Hutan mewakili
regional ASEAN  menyampaikan  pengalaman
Indonesia dalam pengendalian kebakaran hutan pada
Conference of the Parties 30 United Nations
Framework Convention on Climate Change (COP30)
di Belem, Brazil yang diselenggarakan oleh Food and
Agriculture Organization (FAO) bersama dengan
Pemerintah Brazil (17/11/2025).
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3. Pada tampilan berita terdapat foto dan deskripsi berita secara lengkap yang bisa
dibaca oleh pengguna.

4. Pada menu ini berita juga dapat dishare dengan cara klik tombol share lalu akan
muncul pilihan berikut.

&~ ﬁfﬁ @ Publikasi

Regional roundtable

B - Bagikan ke

PENGALAMAN INDONESIA DALAM PENGENDALIAN
KEBAKARAN HUTAN PADA COP 30 UNFCCC BELEM- T T
BRAZIL

18 November 2025 -~
Direktur Pengendalian Kebakaran Hutan mewakili @ =4 @

regional ASEAN  menyampaikan  pengalaman Messages  WhatsApp Simpan Chrome
Indonesia dalam pengendalian kebakaran hutan pada
Conference of the Parties 30 United Nations .
Framework Convention on Climate Change (COP30)
di Belem, Brazil yang diselenggarakan oleh Food and
Agriculture Organization (FAO) bersama dengan Batal
Pemerintah Brazil (17/11/2025).

5. Pengguna dapat share link beria tersebut ke beberapa media bila diperlukan.
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VI LAPORAN

Dalam aplikasi Sipongi* terdapat menu laporan yang memberi kemudahan bagi pengguna
untuk melaporkan kejadian kebakaran hutan secara cepat dan lengkap. Dalam menu ini
kegiatan laporan dapat dilakukan kapan saja dengan beberapa opsi dan pilihan yang mudah
bagi pengguna. Simak ulasan berikut ini.

6.1. DAFTAR MENU LAPORAN

Mula — mula pengguna buka menu laporan dengan klik tombol menu Laporan. Setelah
tombol diklik maka akan muncul tampilan berikut:

%Y% Laporan

b} Manila
L JVIETNAM 3

.
C‘\AMBODIA

PHILIPPINES

Laporan Unit Kerja

(Laporan Rutin, Groundcheck dan Pemadaman)

Laporan Info Kebakaran

N Daftar Setting

® 8
1

NASA Last 24 H

Dari tampilan di atas terdapat detail daftar settings berikut

a. Laporan Unit Kerja, berupa laporan dari tiap unit kerja mengenai kegiatan
pemadaman kebakaran hutan mulai dari laporan rutin, groundcheck, dan
pemadaman. Khusus laporan ini pengguna harus memiliki akun terlebih dahulu

b. Laporan Info Kebakaran, berupa menu untuk melakukan pelaporan kebakaran hutan
secara langsung.

Adapun untuk penjelasan dari masing — masing menu ada di poin selanjutnya.
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6.2. LAPORAN RUTIN

Pada laporan unit kerja awal terdapat menu laporan rutin yang berfungsi bagi petugas untuk
melaporkan kegiatan rutin terkait kebakaran hutan. Dalam menu ada beberapa hal yang
harus dilakukan antara lain sebagai berikut.

1. Pastikan anda telah login terlebih dahulu untuk bisa mengakses laporan ini, jika

belum login silahkan login dengan username dan password yang sudah dimiliki
sebelumnya.

2. Pada menu Laporan klik Laporan Unit Kerja lalu akan muncul form berikut ini:

%
N Laporan Unit Kerja
- ‘Yb @ P ] Laporan 20/11/2025 02:16:30

/

Daftar laporan

Laporan Pemadaman

Klik tombol tambah

N\

+ LAPORAN

3. Dari tampilan di atas terdapat detail berupa daftar laporan rutin yang masuk ke

sistem. Bila pengguna klik salah satu laporan maka akan tampil detail laporan berikut
ini.
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2 Laporan Rutin

Detail Laporan

Curah Hujan (mm)
Tanggal

20/11/2025 14:16:30

Potensi Kebakaran

Kegiatan
Tes
Patroli \
Kadar Air Serasah
Pemadaman .
detail
Tes
Tes
Tingkat Kekeringan
Patroli & Groundcheck Hotspot
Tes
Tes

catata} Detail foto

Keadaan Cuaca

Tes
Berawan \
Dokumentasi

Suhu (°C)

Kita Terbakar, u e
Der ingl Bl

Kelembaban (RH)

Angin (km/h)

4. Padatampilan di atas terdapat detail mulai dari tanggal, kegiatan, keadaan cuaca,
potensi kebakaran, dan terdapat form dokumentasi dari kegiatan tersebut.

5. Adapun untuk opsi selanjutnya pengguna dapat menambahkan laporan rutin dengan
cara klik tombol tambah laporan lalu akan tampil form berikut.

L Laporan Rutin

Form

Tanggal
20/11/2025

Kegiatan Rutin

Patroli

Pemadamar/

Tes

Isi laporan

Klik tambah

Patroli & Groudcheck Hotspot
Tes

Keadaan Cuaca

Berawan

-+ LAPORAN Suhu (°C)
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6. Pada form awal isikan data berupa tanggal, kegiatan, pemadaman, patroli, dan
kondisi cuaca.

7. Pada form selanjutnya isikan data suhu, kelembapan, angin, hujan, dan data potensi
kebakaran dan kekeringan. Pada form akhir isikan juga data keterangan dan foto
dokumentasi maksimal 6 foto. Lihat gambar berikut.

Isi data Tingkat Kekeringan
4
Suhu (6) Catatan/Keterangan
80 Ket

Kelembaban (RH)
70

Angin (km/h)
30

Foto Dokumentqd Pilih foto
Curah Hujan (mm)

30 ‘ I.AI M
Potensi Kebakaran m Add Photo Add Photo

1
Kadar Air Serasah

° .
: hal  [al  [al
Tingkat Kekeringan Add Photo Add Photo Add Photo

4

Catatan/Keterangan
Ket “

8. lJika seluruh data laporan telah lengkap klik tombol kirim untuk simpan data. Apabila
proses berhasil maka data akan masuk ke sistem.

6.3. LAPORAN GROUNDCHECK

Pada laporan jenis ini pengguna / petugas dapat melakukan tambah data laporan
groundcheck terkait hotspot yang ada di lapangan. Dalam menu ini ada beberapa langkah
yang bisa dilakukan antara lain sebagai berikut.

1. Pada menu Laporan ini klik Laporan Groundcheck lalu akan muncul form berikut:
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o §Y§ @ Laporan Unit Kerja v Groundcheck Hotspot

Laporan Terkirim

Laporan 22/03/2024 06:43:37
Tanggal Hotspot : 22/03/2024 06:37:00
L Ruti Satelit : NASA-SNPP
aporai e U Confidence : Medium

Lat/Long :-1,0¥658,110.59865
Hotpsot Palsu ZTidak

La] Daftarlaporan  hs/2024 03:11:30

T 4 06:37:00
Satelit : NASA-MODIS
Laporan Groundcheck Confidence : Medium
Lat/Long :-0.93966,110.40981

Hotpsot Palsu : Tidak

Laporan 10/08/2023 11:04:06
Plllh Iaporan Tanggal Hotspot : 09/08/2023 05:26:47
groundcheck L Satelit :SNPP
Confidence : High
Laporan Pemadaman Lat/Long :-0.10838576,109.4597168

Ll Dal PLY

Tombol tambah

/08/2023 10:12:23

Tanggal Hotspo\ : 09/08/2023 06:19:26
Satelit oA

Confidence
Lat/Long

Dasmans Dl s s

2. Dari tampilan di atas terdapat detail berupa daftar groundcheck yang masuk ke
sistem beserta menu tambah laporan. Pada menu pengguna dapat klik salah satu
laporan sehingga tampil detail laporan berikut ini.

& Groundcheck Hotspot

Detall Laporan & Groundcheck Hotspot

Detail Laporan

Groundcheck Lokasi
Tanggal 22/03/2024 18:43:37
Desa Pendamaran Indah
Hotspot Palsu Tidak
Kecamatan Sandai
Koordinat Sesuai \ Ya
= Kab./Kota KETAPANG
detail
bataiHolspor Provinsi Kalimantan Barat
Tanggal Hotspot 22/03/2024 06:37.00 ‘
Keterangan
Sumber NASA-SNPP
Test
Confidence Medium
Tim Pelaksana
Latitude/Longitude -1.03658,110.59865 .
2 Test | Detail foto

Lokasi
Foto Hadap Utara Foto Hadap Barat

Desa Pendamaran Indah

Kecamatan Sandai

[P N e AmANI~
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3. Pada tampilan detail groundcheck terdapat detail informasi mulai dari tanggal,
koordinat, data hotspot, lokasi, dan keterangan. Selain itu ada juga foto dokumentasi
dari kegiatan tersebut.

4. Pada menu ini juga terdapat opsi tambah laporan yang caranya cukup mudah.
Pengguna dapat klik menu tambah laporan lalu akan terlihat tampilan awal berupa
map.

5. Pengguna dapat klik salah satu titik groundcheck lalu pada detail klik Groundcheck
HS untuk lanjutkan proses. Lihat gambar berikut:

'
Tanqaal Hotspot : 00/08/2023 05:26:47 i
Latitude -0.27005
Longitude 110.30345

Lama Hotspot 1 hari

Kepercayaan

Kawasan Pilih groundcheck HS

L™
Desa

: '0.] 0838576,] 09.45971 68 Kecamatan Meliau
Kota/Kabupaten Sanggau

: Ya Provinsi Kalimggftan Barat
Groundcheck Groundcheck HS

Hotpsot Palsu

Laporan 10/08/2023 10:1223

Tanggal Hotspot ; 03/08/2023 06:19:26
Satelt

Confidence 4+ LAPORAN
Lat/Long

|ladwaak Nalais NMa

6. Setelah tombol dari map diklik akan muncul form yang menampilkan data detail
hotspot. Untuk lanjutkan proses klik hasil groundcheck lalu akan muncul form isian
hasil groundcheck berikut:
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Groundcheck Hotspot

¢ Groundcheck Hotspot & o
Detail Hotspot

Hotspot Palsu

Tidak
Tanggal Jumat, 29 Maret 2024 01:05:00

Koordinat Hotspot
Sumber NASA-SNPP Sesuai

Tim Petugas
Confidence Medium Bob .

Isi data

Latitude -0.27005
Longitude 110.30345 Keterangan

oK
Desa Lalang
Kecamatan Meliau

SANGGAU
Kab./Kota Klik hasil a Foto Hadap Utara Foto Hadap Barat
Provinsi hlimantan Barat
HASIL GROUNDCHECK Add/Ehoto Add Ehoto
Foto Hadap Sela... Foto Hadap Timur

7. Pada form groundcheck hotspot isikan data berupa pilihan hotspot palsu, koordinat,
tim petugas, dan keterangan. Pada bagian lain isi data berupa foto dokumentasi
masing — masing menghadap utara, barat, timur, selatan dan dokumentasi lainnya.

< | Ambilfoto POt

Foto Hadap Wlara Foto Hadap Barat

Add Photo
Foto Hadap Sela... Foto Hadap Timur
Add Photo Add Photo
Foto Dokumentasi Lainnya
Add Photo Add Photo Add Photo
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8. Pada opsi lain terdapat tombol Opsional yang berisi input opsional dari groundcheck
hotspot. Klik tombol lalu akan muncul tampilan opsional berikut:

Groundcheck Hotspot
é Optional

Foto Dokumentasi Lainnya

Situasi Api

Tanda-Tanda Lain
m m Jenis Bahan Ba
‘ Isi data
Vegetasi

Add Photo Add Photo
Topografi /
Klik tombol optional

Situasi Sekitar Lokasi

OPTIONAL

SIMPAN

9. Pada form groundcheck hotspot optional pengguna bisa pilih dan isi data sesuai
ketentuan misalnya situasi api, tanda lain, jenis bahan bakar , dan lainnya. Jika menu
diklik akan menampilkan form input sebagai berikut:

Tanda-Tanda Lain Close Jenis Bahan Bakar Close

Pilih data

Lahan Kering - Hutan
Asap - Warna

[ Putih/Kuning [C] serasah Alang - Alang
[C] semak Belukar

[] Abu-Abu
[C] Hutan Sekunder

[] Hitam
[C] Hutan Primer

l [C] Hutan Tanaman

Asap - Kenampakan

Tetap Lahan Kering - Ladang/Kebun
[[] Bergelombang Sawit

Asap - Arah Condong [J] Karet

|:| Tegak Gambut

[J Agsk Condong [CJ Jenis gambut matang
i ‘wondong [C] Jenis Gambut Mentah
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10. Jika seluruh data sudah tepat (Termasuk optional) klik tombol Kirim, dan jika proses

berhasil maka data akan masuk ke sistem.

Foto Dokumentasi Lainnya

N

Klik tombol kirim

OPTIONAL

6.4. LAPORAN PEMADAMAN

SiPongi+

Laporan berhasil dikirim

CANCEL 0K

Pada menu laporan unit kerja ini pengguna / petugas dapat melakukan kelola laporan
pemadaman dari kebakaran / hotspot yang ada di lapangan. Sama seperti sebelumnya pada
menu terdapat beberapa langkah yang bisa dilakukan antara lain sebagai berikut.

1. Untuk buka menu klik Laporan Pemadaman lalu akan muncul form berikut:

< @:@ (®) Laporan Unit Kerja

vvvDO
oooo ()
000 ($if5

Laporan Rutin

Pilih laporan pemadaman

Laporan Groundcheck

Laporan Pemadaman

< Laporan Pemadaman

Laporan Terkirim

Laporan 21/03/2024 10:57 WIB
Lokasi : lokasi uji

Latitude :-6.29064

Longitude :106.80287

Laporan / 20/03/2024 23:57 WIB

Lok h

Latl Daftar laporan
Lon

Laporan 14/08/2023 16:08 WIB
Lokasi ‘tes

Latitude :-6.2903833

Longitude :106.8031811

Laporan 09/08/2023 16:24 WIB
Lokasi : Test

Latitude :1.23

Longitude :12.3

15:42 WIB
Klik tombol tambah

Longitude 4+ LAPORAN
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2. Daritampilan di atas terdapat detail berupa daftar laporan pemadaman yang masuk
ke sistem beserta tombol tambah laporan. Pada menu ini pengguna dapat klik salah
satu laporan sehingga tampil detail laporan berikut ini.

< Laporan Pemadaman

Detail Laporan

Tanggal 21/03/2024 10:57 WIB
Lokasi lokasi uji
Latitude \ -6.29064
Longitude

detail
Perkiraan Luas Kebakarap (Ha) 2
Perkiraan Luas Dipadamkan (Ha) 2

Situasi Api

Tinggi Lidah Api < 1 meter, Penjalaran Api 0- 5

Km/Jam

Tanda-Tanda Lainnya

Warna - Abu-Abu, Arah Condong - Agak Condong

Jenis Bahan Bakar

Hutan - Semak Belukar

Vegetasi

3. Padatampilan detail di atas terdapat informasi seperti lokasi, perkiraan luas

7 Laporan Pemadaman

Detail Laporan

Jenis Bahan Bakar

Hutan - Semak Belukar

Vegetasi

Dominan Hijau

Topografi

31 - 60% (Bergelombang)

Situasi Sekitar

Jalan

Peralatan Pemadaman

Detail

selang

Catatan
uji apk dengan foto 3 arah, ddokumentasi dan

opsional

Tim Pelaksana

tim uji apk

kebakaran, situasi dan tanda — tanda api, serta jenis penyebab kebakaran. Ada juga
data topografi dan situasi serta peralatan untuk pemadaman.

4. Pada detail lain juga terdapat data foto pemadaman yang lengkap seperti gambar

berikut.

¢ Laporan Pemadaman

Detail Laporan

tim uji apk

Foto Hadap Utara

Foto Hadap Selatan

Foto Hadap Timur Foto data
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5. Selain melihat data pengguna juga bisa tambah data dengan cara klik tambah

laporan lalu akan muncul form tambah berikut ini.

= Laporan Pemadaman
Form

Tanggal

Lap0fa Klik tambgw aporan: B 8/30/2024
I.OkaSI .TCDt Kalimantan barat
Latitude 1.3 e
LongitUde : 12'3 Longitude ISI data
120
Laporan 0+/08/202315:42WIB
Lokasi :erklraan Luas Dipadamkan (Ha)
Latitude Tim Petugas
i Manggala agni
Longitude

4 LAPORAN

Peralatan Pemadam

Masukan peralatan pemadam

6. Pada form isikan data berupa pilihan tanggal, koordinat lokasi, perkiraan luas
kebakaran, dan tim petugas.

7. Khusus untuk lokasi pengguna dapat klik tombol lokasi saya lalu secara otomatis
akan mengunduh koordinat ke form. Syarat untuk mengaktifkan ini hanya perlu
mengaktifkan lokasi/gps.

8. Selanjutnya pengguna dapat isi foto dokumentasi secara lengkap mulai dari foto
hadap utara, barat, selatan dan timur. Pilih foto dengan mempotret atau
mengunggah dari ponsel.

¢ Laporan Pemadaman

Form

Foto Hadap Utara Foto Hadap Barat
S e P
Pilih foto

Foto Hadap Sela... oto Hadap Timur

[aa] [aa]

Add Photo Add Photo
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9. Pada opsi lain terdapat tombol Opsional yang berisi input opsional dari pemadaman.
Klik tombol lalu akan muncul tampilan opsional berikut:

ikl L ¢ Laporan Pemadaman

Optional

Foto Dokumentasi Lainnya Situasi Api

Klik tombol optional

:
' Jenis Bahan Bakar Isi data

B EI ‘ Vegetasi

Topografi

Tanda-Tanda Lain

Add Photo Add Photo

10. Pada form optional terdapat daftar pilihan data dan pengguna bisa input sesuai
ketentuan misalnya situasi api, tanda lain, jenis bahan bakar , dan lainnya. Jika menu
diklik akan menampilkan form input sebagai berikut:

Situasi Sekitar Lokasi

OPTIONAL

< Situasi Sekitar Lokasi

& Vegetasi
Pilih data
[ sungai
O Domin%u O Parit
|:| Jalan
g - Kebun Sawit
(] Dominan Coklat [J Kebun Karet
[C] Konsensi
D Rawa Berair
[C] Hutan Lainnya

11. Namun jika seluruh data input sudah benar (Termasuk optional) pengguna lanjutkan
dengan klik tombol Kirim, dan jika proses berhasil maka data akan masuk ke sistem.
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Add Photo Add Photo
- Laporan Pemadaman
Laporan Terkirim
Foto Dokumentasi . o
Klik tombol kirim Laporan 21/03/2024 10:57 WIB
Lokasi : lokasi uji
Latitude :1-6.29064
Longitude :106.8!
m m ‘ Data baru
Laporan U703/ Z0Z% Z3.97 Wi
Lokasi : uji api 4 arah
Add Photo Add Photo Latitude :-7.9421

Longitude :112.606
Laporan 14/08/2023 16:08 WIB

Lokasi tes
OPTIONAL Latitude :-6.2903833
Longitude :106.8031811

6.5. LAPORAN INFO KEBAKARAN

Pada laporan ini pengguna dapat langsung melaporkan kebakaran yang terjadi di lapangan
dengan mudah. Setiap pengguna (Tanpa login) bisa melakukan hal ini dimanapun dan
kapanpun melalui sistem ini. Untuk caranya sendiri bisa dilihat pada poin berikut.

1. Untuk buka menu klik menu Laporan Info Kebakaran lalu akan muncul form berikut:

% Laporan &« ﬁifé Laporan Info Kebakaran

Nama

Masukan nama

Laporan Unit Kerja

(Laporan Rutin, Groundcheck dan Pemadaman) Jenis Kelamin

-- Pilih Jenis Kelamin -

Pekerjaan \

Masukan pekerjaan

Isi data

Laporan Info Kebakaran

No. HP

Masukan homor hp

Alamat

Masukan alamat

Latitude/Longitude

Lokasi Saya

Upload foto
Klik laporan info

kebakaran
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2. Dariform di atas isikan detail data berupa nama, jenis kelamin, pekerjaan, nomor
hp, dan alamat. Pengguna juga bisa input lokasi menggunakan GPS dengan klik
tombol Lokasi Saya.

Nama

John

Jenis Kelamin

Laki-laki

Pekerjaan

Swasta

No. HP
08123456789

Alamat

Jakarta

Latitude/Longitude

-6.290554,106.802748

= % Laporan Info Kebakaran

J, Lokasi Saya

o

& |
klik lokasi
saya

|

d

3. Langkah selanjutnya adalah dengan melakukan foto kebakaran secara langsung.
Caranya adalah klik tombol “Foto Selfie Dengan latar Belakang TKP” lalu lakukan foto
hingga hasil muncul. Contoh ada pada gambar di bawah ini:

Alamat

Jakarta

Latitude/Longitude
-6.290554,106.802748

> Lokasi Saya

& Foto Selfie Dengan Latar Belakang TKP

Klik tombol

/

& Foto Selfie Dengan Latar Belakang TKP
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4. Jika semua data sudah tepat klik tombol Kirim Laporan lalu akan muncul konfirmasi
untuk mengirimkan laporan. Klik OK untuk meneruskan laporan.

& Foto Selfie Dengan Latar Belakang TKP

H Kirim Laporan

Konfirmasi Laporan

Dengan mengirimkan laporan ini
maka anda bertanggung jawab
penuh atas informasi yang
dikirimkan.

Laporan yang sudah dikirim
tidak dapat disunting atau

dihapus. konfirmasi

Anda yakin mengirimkan
laporan ini?

CANCEL OK

5. lJika proses pelaporan berhasil maka data akan masuk ke sistem dan muncul

notifikasi sukses.
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VIl MENU ABOUT

Menu about di aplikasi ini memiliki beberapa fungsi yang bisa dimanfaatkan pengguna
berkaitan dengan info personal dan opsi lainnya. Untuk penjelasan dari menu ini ada pada
poin — poin di bawah ini.

2.1. TAMPILAN AWAL MENU & TENTANG
Pada opsi ini pengguna bisa melihat info aplikasi dari menu about. Untuk melakukan opsi ini
silahkan simak ulasan berikut.

1. Pada menu klik tombol About lalu akan muncul tampilan awal sebagai berikut:

[ AR o
LA OS~, A
st & @) posko

Y e . 2T . el
WAILANDS )
VIETNAM

o o L . "
iPongit
. PHILIPPINES
'hnom th*s-(uo Ch

Minh City

Manila
.

Sistem Pemantauan Karhutla

im ® Kuala Lumpur ,,—“ \. Hubungi Kami

L\ P
o:Singaporel N\~

bl i 4 o Tentang Aplikasi

. *
Jakarta
INDONESIA

B
o
& Bandung

vt

Pilih menu about

Login

\9

e 8
1

NASA Last 24 H

2. Setelah menu dibuka akan muncul detail berupa info aplikasi sipongi* beserta
tombol seperti Hubungi Kami, Tentang Aplikasi, dan tombol login.

3. Pengguna dapat membuka opsi hubungi kami untuk lihat informasi mengenai
instansi. Caranya cukup klik menu hubungi kami lalu akan muncul tampilan berikut
ini.

@:@ Posko

Klik menu

®
SiPong
Sistem Pemon‘rouMo

\-f) Hubungi Kami

9) Tentang Aplikasi
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< §Y5 Hubungi Kami

Posko Kebakaran Hutan dan Lahan

9) WhatsApp

+62 8131 00 35000

DS Email
posko.karhutla@menlhk.go.id

Twitter
@SipongiKmenhut

ta

Facebook
SiPongiKLHK

L

Instagram
sipongi_kemenhut

\©

Youtube
Sipongi KLHK

L

4. Ketika menu Hubungi Kami dibuka akan tampil link sosial media dari posko
kebakaran hutan dan lahan. Pengguna dapat manfaatkan hal tersebut untuk
informasi lebih lanjut.

5. Pada opsi lain pengguna bisa membuka Tentang Aplikasi dengan klik tombol tentang
aplikasi lalu akan tampil menu berikut:

\ N
%Yﬁ Posko &« % Tentang Aplikasi
. Pengunaan anda atas setiap bagian dari Aplikasi ("Situs")
@
S ' PO r Klik menu online (SiPongi) ini atau informasi atau data yang disediakan
tenta ng ap“kasi di Situs ini tunduk pada syarat dan kententuan yang
Sistem Pemantay tercantum sebagai berikut :

Pengunaan Terlarang
"4 P :
\ ' Hubungi Kami ‘ 1. Sebagai ketentuan dari pengunaan anda dari Situs ini,

anda menjamin kepada Kementerian LHK bahwa anda

hanya akan menggunakan Informasi yang terkandung

g) Tentang Aplikasi atau terhasilkan dari Situs ini untuk tujuan identifikasi
dan pemantauan potensi kebakaran.

2. Anda setuju untuk mematuhi semua peraturan lokal
mengenai tata-perilaku online dalam wilayah hukum
dimana anda mengunjungi situs ini.

Login

9

Tanggung Jawab

3.Anda setuju untuk tidak terlibat dalam pengunaan
situs ini secara ilegal, yang meliputi, tapi tidak terbatas

6. Pada menu tentang aplikasi terdapat informasi perihal detail dari aplikasi dan syarat
ketentuan penggunaannya.
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2.2. LOGIN & LOGOUT

Pada opsi in pengguna dapat melakukan login atau logout aplikasi menggunakan akun yang
sudah tersedia. Untuk melakukan hal ini simak ulasan berikut

1. Untuk melakukan login pengguna buka menu about lalu klik Login, setelah itu akan
muncul form login berikut:

% Posko & Login

Username

SiPongit m— | somre

Sistem Pemantauan Karhutla

Password
Klik menu Password
login

|
0 Tentang Aplikas/

LN

’6. Hubungi Kami

Login

g

2. Setelah form login muncul isikan username dan password yang sudah tersedia lalu
klik Login. Jika berhasil maka akan muncul notifikasi sukses berikut ini:

Notifkasi sukses

SiPongi+

Berhasil login!

3. Pengguna juga bisa melakukan login melalui menu laporan unit kerja jika belum
masuk ke sistem.
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4. Pada opsi logout caranya juga sama yakni setelah login pengguna dapat pilih menu
About lalu klik tombol logout pada menu.

ﬁv(ﬁ Posko

SiPongi*

Sistem Pemantauan Karhutla

S) Hubungi Kami
g) Tentang Aplik Klik lo
gout —)

SiPongi+
& ’ Profile Berhasil logout!

Q) ' Logout

5. Tunggu proses berjalan dan jika sukses maka akan muncul notifikasi sukses logout
seperti contoh di atas.

2.3. EDIT PROFILE
Pada opsi ini pengguna dapat melakukan edit profile pada akun yang sudah ada. Adapun cara
melakukan hal ini cukup mudah yakni ikuti langkah berikut.

1. Pastikan pengguna telah login lalu klik menu about dan pilih tombol Profile, setelah
itu akan muncul tampilan berikut:

%Yﬁ Posko ¢ Profile

Data

Klik profile

Tampilan profile

Username
sipongi

— | o e
Sipongi Plus
Telepon

; ’ Profile Email

sipongi@gmail.com

9) Logout Broying] * Tombol edit profil

« ' Hubungi Kami

e ’ Tentang Aplikasi

Kalimantan Teng

Daops
DAOPS KAPUAS

EDIT PROFILE
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2. Pada tampilan profile terdapat detail profile user. Selain melihat data pengguna juga
bisa edit profile dengan klik edit profile lalu akan muncul form edit profile berikut:

& Edit Profile

Data

* Tap untuk update photo profil

Username

sipongi Edit profile

Fullname
Sipongi Plus

Email

sipongi@gmail.com

No. Telepon

Nomor telepon

Password

Password Klik Simpan

Confirm Password
Confirm password

KEMBALI

3. Pada form edit profile pengguna dapat langsung edit data berupa username,
password, fullname, atau foto. Jika seluruh data sudah tepat klik Simpan lalu tunggu
proses edit profil sukses dijalankan oleh aplikasi.
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